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Abstrak:

Program Sekolah Pasar Modal bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa
tentang pentingnya mengetahui tentang keuangan dan investasi sejak usia dini. Kegiatan
ini dimulai dengan memberikan siswa pengetahuan dasar tentang mengelola keuangan
mereka sendiri, memahami instrumen investasi, dan mengetahui cara membuat
keputusan keuangan yang bertanggung jawab. Tujuan utama program ini adalah
meningkatkan kesadaran siswa tentang perkembangan dunia keuangan yang semakin
cepat berubah. Kegiatan dilakukan dengan menyebarkan informasi dasar pasar modal,
memberikan instruksi tentang instrumen investasi yang tepat untuk pemula, melakukan
simulasi investasi dengan aplikasi digital, dan mengadakan diskusi interaktif dengan
narasumber. Kegiatan dilakukan di SMK Negeri 10 Kolaka pada satu kelompok belajar,
yang terdiri dari perwakilan siswa pada setiap jurusan. Jumlah peserta kegiatan ada 50
siswa. Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan tersebut adalah pendekatan
ceramah, demonstrasi aplikasi, dan latihan praktik terarah. Hasil pelaksanaan
menunjukkan bahwa siswa lebih baik dalam memahami konsep dasar pasar modal,
pengelolaan keuangan pribadi, dan keterampilan awal dalam simulasi investasi.
Pemahaman materi menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan, dimana dari
Mayoritas peserta yang awalnya belum mengetahui investasi terutama investasi saham
menjadi lebih paham. Peningkatan menujukkan angka pemahaman dari 11% menjadi
67%. Manfaat utama yang diperoleh adalah peningkatan minat siswa terhadap investasi
yang bertanggung jawab dan keberanian untuk mencoba simulasi investasi. Melalui
kegiatan ini diharapkan dapat memungkinkan siswa melakukan investasi sederhana
kedepannya, program ini membantu meningkatkan pengetahuan keuangan siswa.
Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendidikan pasar modal dapat diterapkan dengan baik
di sekolah menengah dengan menggunakan pendekatan pembelajaran interaktif.
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Pendahuluan

Kurangnya pemahaman keuangan dikalangan pelajar nberdampak pada
ketidakmampuan mereka untuk membuat keputusan finansial yang tepat. Menurut
Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) OJK tahun 2024, indeks literasi
keuangan masyarakat Indonesia baru mencapai 75,02 persen. Sementara itu, tingkat
literasi keuangan pelajar lebih rendah dan masih di bawah rata-rata indeks literasi
Nasional yaitu 51,70%. Sementara itu terdapat gab antara tingkat literasi dan inklusi
keuangan di usia remaja. Data SNLIK Ini menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan
usia remaja berada dibawah indeks inklusi keuangan 57,96%. Data tersebut
mengindikasikan diusia remaja mayoritas melakukan inklusi keuangan namun belum
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dibarengi oleh literasi keuangan yang baik. Selain itu data SNLIK OJK menunjukkan bahwa
tingkat literasi keuangan pada Pasar Modal masih sangat rendah dengan tingkat literasi
sebesar 17,78% dari 15,43% di tahun 2024 dengan inklusi 1,34% (OJK RI, 2024). Data
tersebut menunjukkan bahwa siswa masih kurang pemahaman dasar tentang instrumen
investasi, merencanakan keuangan, dan mengelola pendapatan. Permasalahan jangka
panjang seperti perilaku konsumtif, ketidakmampuan mengelola risiko, dan kurangnya
kesiapan untuk perubahan ekonomi digital dapat muncul jika seseorang tidak memahami
keuangan dengan baik(Lediestiani & Defrizal, 2025). Akibatnya, siswa sekolah menengah
kejuruan sangat diperlukan untuk mendapatkan pendidikan literasi keuangan yang
sistematis dan praktis untuk membantu mereka menghindari risiko finansial sejak dini.

Untuk menjawab masalah ini, kami bekerjasama dengan Bursa Efek Indonesia (BEI)
melalui Galeri Investasi melakukan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat melalui
program Sekolah Pasar Modal (SPM), yang mengajarkan siswa dasar-dasar tentang pasar
modal dan cara mengelola keuangan mereka sendiri. Program ini juga bertujuan untuk
memberikan pengalaman langsung dengan simulasi transaksi melalui aplikasi digital.
Oleh karena itu, siswa tidak hanya mendapatkan pemahaman teoritis tentang ide-ide
tersebut, tetapi mereka juga belajar bagaimana menggunakannya saat membuat
keputusan keuangan setiap hari.

Banyak penelitian menunjukkan program ini andal. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Lusardi dan Mitchell (2014), kemampuan mengelola keuangan harus
dipelajari sejak usia muda untuk menghindari kesalahan keuangan di masa depan.
Keterlibatan siswa dalam simulasi pasar modal secara langsung dapat meningkatkan
pemahaman mereka dan sikap positif terhadap investasi, menurut penelitian yang
dilakukan oleh Henager dan Cude (2016). Selain itu, Amagir et al. (2018) menekankan
betapa pentingnya mengajarkan siswa tentang keuangan untuk menjadi perilaku
finansial yang bertanggung jawab. Hasilnya memperkuat gagasan bahwa pengajaran
yang didasarkan pada praktik dan pengalaman langsung adalah metode yang efektif
untuk meningkatkan pengetahuan keuangan siswa.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang
pasar modal dan keuangan, memupuk kebijaksanaan mereka dalam mengelola keuangan
mereka sendiri, dan mendorong mereka untuk mencoba instrumen investasi secara
bertanggung jawab melalui simulasi. Diharapkan bahwa kegiatan ini akan membantu
siswa menjadi lebih baik dalam merencanakan keuangan, memahami risiko investasi, dan
mempertimbangkan kesejahteraan finansial mereka dalam jangka panjang. Kegiatan ini
juga membantu siswa meningkatkan keterampilan nonteknis mereka yang berkaitan
dengan tuntutan ekonomi digital saat ini.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan di SMK Negeri 10 Kolaka, Kecamatan Watubangga,
Kabupaten Kolaka. Siswa mengikuti pelatihan literasi investasi di sekolah yang berada di
wilayah tersebut. Mengingat bahwa siswa SMK Negeri 10 Kolaka tidak memiliki akses
yang luas ke instruksi keuangan dan investasi, tujuan dari kegiatan ini adalah siswa-siswi
yang dipilih melalui kerja sama dengan wali kelas dan guru pendamping. Jumlah siswa
yang menjadi peserta pada kegiatan ini adalah 50 siswa.
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Selain itu, sebagai mitra utama, Bursa Efek Indonesia, pengurus Galeri Investasi dan
KSPM Galeri Investasi FISIE USN Kolaka memberikan penyuluhan, pendampingan, dan
demonstrasi simulasi investasi. Sekolah, tim pengabdian USN Kolaka, dan mitra institusi
pasar modal bekerja sama untuk mewujudkan semuanya.

Pengabdian dilaksanakan dalam beberapa tahap (Rusli et al., 2024). Pertama, survei
awal dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan literasi keuangan siswa; kemudian,
modul dan materi dibuat; dan bekerja sama dengan BEI, dan stakeholder terkait untuk
memastikan bahwa materi itu layak. Tahap selanjutnya adalah pelatihan dan sosialisasi
melalui seminar dan workshop dengan narasumber dari BEI, praktisi pasar modal, dan
akademisi untuk memberikan pemahaman lebih baik tentang apa yang dimaksud dengan
pengabdian ini. Siswa belajar menggunakan aplikasi simulasi investasi selama kedua
tahap pelatihan dan simulasi. Ini membantu mereka memahami proses pembelian,
portofolio, dan strategi pengambilan keputusan dasar.

Untuk pendampingan lanjutan, siswa diberi tugas untuk membuat rencana investasi
berdasarkan profil risiko masing-masing, dan mereka dibantu fasilitator untuk
menggunakan pengetahuan mereka dalam konteks yang sesungguhnya. Sebagai dasar
untuk mengembangkan program sekolah yang dapat bertahan lama, monitoring
perkembangan dilakukan secara bertahap. Peningkatan skor pre-test dan post-test,
jumlah siswa yang menyelesaikan soal dasar pemahaman investasi dengan benar, jumlah
siswa yang terlibat aktif selama kegiatan, pembuatan rencana investasi yang sesuai
dengan profil risiko, dan komitmen sekolah untuk mempertahankan program adalah
semua indikator keberhasilan pada kegiatan ini.

Pre-test dan post-test, observasi langsung, penilaian tugas proyek, wawancara dan
umpan balik dari guru dan peserta, dan analisis hasil soal pre test dan post test serta
kegiatan simulasi digunakan untuk mengevaluasi kemampuan siswa dalam memahami
dan menyusun rencana investasi kedepannya.

Hasil dan Pembahasan

Secara keseluruhan, kegiatan Sekolah Pasar Modal yang dilaksanakan di SMK Negeri
10 Kolaka menunjukkan hasil yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan
minat siswa terhadap literasi investasi. Kegiatan yang meliputi sosialisasi, pengajaran,
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pelatihan simulasi, hingga pendampingan lanjutan memberikan dampak kognitif dan
afektif yang positif (Bay et al., 2023). Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi
peningkatan pemahaman siswa dari 11% sebelum kegiatan menjadi 67% setelah
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Peningkatan tersebut terbukti dengan siswa dapat
memahami investasi di Pasar Modal melalui aplikasi simulasi dan website digital dengan
benar. Komitmen sekolah untuk mengintegrasikan literasi keuangan dalam kegiatan
pembelajaran menjadi indikator tambahan keberhasilan program.

Tahap sosialisasi merupakan proses awal untuk membangun kesadaran siswa dan
guru mengenai pentingnya literasi keuangan dan investasi. Kegiatan ini dilakukan melalui
seminar interaktif dengan menghadirkan narasumber dari Bursa Efek Indonesia (BEI),
praktisi pasar modal, dan akademisi. Materi mencakup pengenalan dasar pasar modal,
instrumen investasi, serta urgensi perencanaan keuangan sejak usia muda. Sejalan
dengan penelitian (Lusardi & Mitchell, 2014), keterpaparan awal terhadap konsep
keuangan terbukti memengaruhi pembentukan sikap dan persepsi terhadap investasi.
Observasi lapangan menunjukkan perubahan positif pada minat siswa, terutama ketika
materi dikaitkan dengan kebutuhan finansial sehari-hari seperti pengelolaan uang saku
dan penentuan tujuan masa depan.

Pada tahap sosialisasi juga dilakukan tes awal untuk mengetahui seberapa besar
pemahaman siswa terkait literasi investasi di pasar modal. Berikut Adalah hasil pre-test
yang dilakukan.

Tabel 1 Hasil Pre-Test Pemahaman Investasi di Pasar Modal

No Indikator Deskripsi Pengukuran B((:)Z;)t
Pengetahuan dasar pasar | Memahami konsep saham, reksa dana, pasar

1 . 3%
modal modal, dan fungsinya.
Pemahaman instrumen | Mampu membedakan jenis instrumen seperti

2 . : L 3%
investasi saham, obligasi, dan reksa dana.
Pemahaman risiko & | Mengetahui bahwa investasi memiliki potensi

3 o 2%
return keuntungan dan risiko tertentu.
Pengetahuan mekanisme | Memahami konsep sederhana seperti beli-jual

4 | transaksi saham (order buy/sell), cara membaca harga 1%

saham.

5 Pemahaman peran | Mengetahui peran BEI, OJK, sekuritas, dan investor. 204

lembaga pasar modal 0
Total 11%

Hasil pre-test menunjukkan bahwa pemahaman dasar terkait investasi di Pasar
Modal masih sangat rendah. Hasil tersebut dijadikan sebagai dasar dalam penyusunan
materi ajar untuk proses selanjutnya. Selain itu hasil pre-test ini memberikan gambaran
awal tingkat literasi investasi siswa sehingga dapat dibandingkan dengan hasil akhir
setelah pelatihan.

Tahap pengajaran, yang dilakukan dengan pendekatan praktik langsung
menggunakan modul pembelajaran berbasis tingkat pemahaman siswa SMK,
memberikan penguatan konsep sekaligus keterampilan aplikatif. Siswa diperkenalkan
pada profil risiko, mekanisme transaksi saham, dan prinsip diversifikasi portofolio.
Penggunaan aplikasi simulasi dengan data pasar riil terbukti membuat pembelajaran
lebih realistis dan menarik. Pendekatan experiential learning seperti ini terbukti efektif
meningkatkan pemahaman dan kemampuan membuat keputusan investasi (Henager &
Cude, 2016). Hasilnya tampak pada peningkatan signifikan pemahaman siswa dalam
evaluasi formatif dan kemampuan mereka menyusun rencana investasi sederhana.
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Tahap pendampingan lanjutan dan umpan balik menunjukkan bahwa pemahaman
siswa tidak hanya meningkat secara kognitif, tetapi juga dari sisi sikap dan motivasi.
Melalui diskusi kelompok, wawancara, dan angket reflektif, sebagian besar siswa
menyatakan kini memahami pentingnya menabung dan mengenal peluang investasi yang
aman. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Amagir et al., 2018) yang menunjukkan
bahwa literasi keuangan sejak usia sekolah berdampak pada perilaku ekonomi jangka
panjang. Guru-guru juga menilai kegiatan ini relevan dengan mata pelajaran
kewirausahaan dan berharap literasi keuangan menjadi bagian dari program
pembelajaran rutin di sekolah.

Peningkatan Pemahaman siswa pada kegiatan ini dapat dilihat pada hasil evaluasi
post-test berikut.

Tabel 2 Hasil Post-Test Pemahaman Investasi di Pasar Modal

No Indikator Deskripsi Pengukuran B((:)Z())t
Penguasaan konsep pasar | Mampu menjelaskan fungsi dan mekanisme

1 15%
modal pasar modal secara benar.

2 Analisis instrumen | Mampu membedakan karakteristik saham, reksa 15%
investasi dana, obligasi, dan risiko masing-masing. 0

3 Pemahaman risiko & | Mampu menjelaskan hubungan risiko-return 12
return secara mendalam 0
Pemahaman proses | Mampu mensimulasikan order beli/jual,

4 . . : 12%
transaksi saham membaca harga saham pada aplikasi simulasi.
Pemahaman peran | Mampu menjelaskan peran BEI, OJK, sekuritas,

5 . . . 13%
lembaga dan regulasi KSEI, dan fungsi regulasi.

Total 67%

Post-test digunakan untuk menilai peningkatan pemahaman siswa setelah
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan Sekolah Pasar Modal.Post-test ini menunjukkan
tingkat keberhasilan program dalam meningkatkan literasi investasi siswa secara
signifikan. Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan keberhasilan program dalam
menutup kesenjangan literasi investasi di kalangan siswa SMK Negeri 10 Kolaka.
Keberhasilan tersebut tercermin dari peningkatan skor pemahaman konsep dan
mekanisme pasar modal secara lebih komprehensif, kemampuan menganalisis berbagai
instrumen investasi beserta karakteristik dan risikonya, pemahaman mendalam
mengenai hubungan risiko-return serta pentingnya diversifikasi portofolio,
keterampilan mempraktikkan proses transaksi melalui simulasi seperti melakukan order
dan membaca harga saham, serta penguasaan pemahaman tentang peran lembaga pasar
modal termasuk BEI, OJK, sekuritas, KSEI. Dengan demikian, program Sekolah Pasar
Modal tidak hanya memberi manfaat jangka pendek dalam peningkatan kompetensi
siswa, tetapi juga membuka peluang keberlanjutan pengembangan literasi keuangan di
lingkungan sekolah (Salas-Velasco, 2025).

Melalui pembiasaan konsep keuangan sejak dini, kegiatan ini dapat menumbuhkan
budaya literasi finansial, membuka peluang integrasi materi pasar modal ke dalam
kurikulum ekstrakurikuler, serta mendorong terbentuknya ekosistem belajar yang
mendukung siswa untuk lebih bijak dalam mengambil keputusan keuangan di masa
depan. Program ini menjadi fondasi penting bagi keberlanjutan edukasi finansial di
sekolah dan pembentukan generasi muda yang melek investasi.
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Simpulan

Program Sekolah Pasar Modal yang dilaksanakan di SMK Negeri 10 Kolaka berhasil
meningkatkan pemahaman dasar literasi investasi di kalangan siswa melalui pendekatan
bertahap yang mencakup sosialisasi, pengajaran, serta umpan balik partisipatif.
Sosialisasi efektif membangun kesadaran awal siswa mengenai pentingnya perencanaan
keuangan, sementara sesi pengajaran berbasis praktik terbukti meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami konsep pasar modal secara aplikatif. Umpan balik
dari peserta menunjukkan perubahan positif dalam sikap dan minat terhadap investasi,
menandakan bahwa literasi keuangan sejak dini memiliki dampak jangka panjang
terhadap perilaku keuangan yang lebih bijak. Namun, kegiatan tersebut perlu
dilaksanakan secara berkelanjutan karena masih terdapat sebagian siswa yang belum
sepenuhnya memahami konsep yang disampaikan maupun mampu mewujudkannya
dalam bentuk realisasi investasi nyata. Dengan demikian, kesinambungan program
sangat penting agar manfaat edukasi investasi dapat dirasakan secara menyeluruh dan
mendalam oleh seluruh peserta.
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